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ABSTRAK

Al-Qur’an Dan Gender Mainstreaming : Analisis Kritis Ayat-Ayat Relasi
Gender Dalam Kitab Tafsir Nahwa Tafsir Maudu’l Ii Suwar Al-Qur’an Al-
Karim Karya Muhammad al-Gazali (W. 1996 M).

Ikma Pradesta Putra Prayitna, 223411178.

Penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat relasi gender perspektif
Muhammad al-Gazali, dalam kitab tafsir Nahwa Tafsir Maudu’i Ii Suwar Al-
Qur’an Al-Karim dan di dalam karyanya yang merujuk pada tema ini.
Diskursus relasi gender memberikan warna baru dalam pemahaman ayat-
ayat Al-Qur’an, terjadi progresivitas yang melahirkan dua paradigma
penafsiran yang diulas dalam penelitian ini, yaitu maqgasid dan kontekstual.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengulas tuduhan yang
disampaikan oleh feminis bahwa ayat-ayat Al-Qur’an yang dianggap
diskriminatif kepada perempuan, dan relevansi penafsiran ayat-ayat relasi
gender dengan gerakan gender mainstreaming. Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis kritis pemikiran Muhammad al-Gazali atas ayat-ayat
relasi gender. Hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian-penelitian
sebelumnya adalah analisis ayat-ayat relasi gender melalui perspektif
beberapa pandangan feminis muslim yang akan dianalisis secara kritis
dengan perspektif Muhammad al-Gazali. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif berbasis studi pustaka dengan model analisis data
deskriptif analitik. Sumber utama penelitian ini adalah kitab tafsir NaAwa
Tafsir Maudui [i Suwar Al-Quran Al-Karim yang kemudian
dikomparasikan dengan sumber-sumber sekunder terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Gazali merupakan mufasir
yang progresif memahami ayat-ayat relasi gender, mengkritisi pengekangan
perempuan dan pembebasan perempuan sebebas-bebasnya. Penjelasan yang
disampaikan lugas dan memusatkan penjelasan pada aspek tujuan suatu ayat
diturunkan. Menurutnya, kepemimpinan dalam rumah tangga adalah
normatif, formulasi 1:2 dalam persoalan saksi adalah untuk memperingan
tugas perempuan sebagai saksi, formulasi 2:1 dalam persoalan waris adalah
mempertimbangkan kewajiban nafkah laki-laki, perempuan berhak menolak
suaminya poligami, dan talak harus mengutamakan kedamaian dalam

perpisahan.
Kata Kunci : Relasi Gender, Gender Mainstreaming, Kesetaraan,
Muhammad al-Gazall.
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ABSTRACT

The Qur'an and Gender Mainstreaming: A Critical Analysis of the Verses on
Gender Relations in the Book of Tafsir Nahwa Tafsir Maudu'i li Suwar Al-
Qur'an Al-Karim by Muhammad al-Gazali (Died 1996 AD).

Ikma Pradesta Putra Prayitna, 223411178.

This study examines the interpretation of the verses on gender
relations from the perspective of Muhammad al-Gazali, in the book Nahwa
Tafsir Maudu'i li Suwar Al-Qur'an Al-Karim and in his works related to this
topic. The discourse of gender relations provides a new colour in the
understanding of the verses of the Qur'an, there is a progressiveness that
gives birth to two paradigms of interpretation that are reviewed in this
study, namely maqasid and contextual. The problem in this study is to
examine the feminists claims that the verses of the Qur'an are considered
discriminatory against women, and the relevance of interpreting the verses
on gender relations to the gender mainstreaming movement. The purpose of
this study is to critically analyse Muhammad al-Gazali's thoughts on the
gender relations verses. What distinguishes this research from previous
studies is the analysis of the gender relations verses from the perspective of
several Muslim feminist views, which are critically analysed from the
perspective of Muhammad al-Gazali. This research uses a qualitative
method based on a literature review with an analytical descriptive data
analysis model. The main source of this research is the book Nahwa Tafsir
Maudu'i li Suwar Al-Qur'an Al-Karim, which is then compared with related
secondary sources.

The results show that al-Gazali is a progressive mufasir who
understands the verses on gender relations, criticising the subjugation of
women and freeing them. The explanation given is straightforward and
focuses on the aspect of the purpose of the verse being revealed. According
to him, leadership in the household is normative, the 1:2 formulation in the
witness issue is to facilitate women's duties as witnesses, the 2:1
formulation in the inheritance issue is to consider men's maintenance
obligations, women have the right to refuse polygamous husbands, and
divorce must prioritise peace in separation.

Keywords: Gender Relations, Gender Mainstreaming, Equality, Muhammad
al-Gazali.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keadilan gender menjadi isu yang marak dibincangkan belakangan
ini. Hal ini dilatarbelakangi oleh klaim budaya patriarki yang mengakar
dalam konstruksi sosial kehidupan di masyarakat, bentuk dari budaya
patriarki adalah diskriminasi terhadap kaum perempuan.! Diskriminasi
terhadap kaum perempuan dapat terlihat pada perampasan hak-hak
perempuan dalam kehidupan sosial sehingga eksistensinya dibatasi

dalam ranah publik.?

Fenomena bias gender merugikan kaum perempuan, tidak jarang
terdengar adagium yang berbunyi, “Perempuan lebih lemah dari laki-
laki, lebih rendah, dan tidak sederajat”, adagium ini mendegradasi
perempuan menjadi gender kelas dua. Dampaknya adalah masyarakat
sulit membedakan antara kodrat dan konstruksi budaya hasil konsensus

masyarakat.’

Dalam hal ini dapat diperhatikan bahwa laki-laki diidentikkan
dengan sifat jantan, rasional, kuat, dan perkasa. Sementara perempuan
dianggap makhluk yang emosional, lemah lembut, dan keibuan.
Pandangan ini tentu merupakan konstruksi budaya, bukan kodrat yang

tidak bisa diubah, sebab pada faktanya ditemukan laki-laki yang lembut,

! Dede Nurul Qomariah, “Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender
Dalam Keluarga”, Jurnal Cendekiawan Ilmiah, Vol. 4 No. 2 (Desember 2019), h. 53.

2 Ahmad Atabik, “Wajah Maskulin Tafsir Al-Qur’an: Studi Intertekstualitas Ayat-
Ayat Kesetaraan Gender”, Jurnal Palestren, Vol. 6 No. 2 (Desember 2013), h. 300.

3 Nanang Hasan Susanto, “Tantangan Mewujudkan Kesetaraan Gender Dalam
Budaya Patriarki”, Muwazah, Vol. 7 No. 2, (Desember 2015) h. 121.
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emosional, dan, penyayang. Demikian, perempuan ada juga yang kuat,

rasional, dan gagah.*

Berangkat dari hal tersebut, perlu dibedakan antara gender dan
jenis kelamin (seks), sebagaimana dinyatakan oleh Nasaruddin Umar
yang dikutip oleh Sakdiah dalam jurnalnya bahwa gender adalah hasil
dari konstruksi psikologis dan hasil sosiologis masyarakat. Sementara

seks adalah ketentuan biologis yang tidak bisa diubah (given).’

Hal-hal yang melekat pada perempuan yang sifatnya kodrati
merupakan pemberian Allah yang tidak dapat dipilih ataupun ditolak,
yakni berkaitan dengan kondisi biologisnya (seks), seperti haid, hamil,
melahirkan, dan menyusui.® Sementara peran gender seperti pengasuhan,
perawatan, dan pendidikan anak adalah pilihan dan tidak bersifat

kodrati.”

Kedua hal ini, yaitu gender dan jenis kelamin, perlu diberikan
batas yang jelas sehingga dapat dipahami ada sesuatu yang bersifat
pemberian melekat (kodrati) dan ada yang merupakan konsensus
masyarakat sosial. Batasan ini menjadi urgen agar perempuan
mendapatkan keadilan yang sama dalam hak-hak kehidupan rumah
tangga dan sosial. Sebab, paradigma ini meluas dalam konstruksi sosial,

di mana terdapat dikotomi pekerjaan; laki-laki bertanggungjawab atas

4 Nanang Hasan Susanto, “Tantangan Mewujudkan Kesetaraan Gender Dalam
Budaya Patriarki”, h. 121.

5 Sakdiah, “Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an Karya Prof. Dr.
Nasaruddin Umar, M.A.”, Takamul, Vol. 10, No. 1 (2021), h. 3-5.

¢ Suharjuddin, Kesetaraan Gender Dan Strategi Pengarusutamaannya, (Banyumas:
Pena Persada, 2020), h. 26.

7 Suharjuddin, Kesetaraan Gender Dan Strategi Pengarusutamaannya, h. 24.



perolehan nafkah, sementara perempuan bertanggungjawab atas

pekerjaan rumah tangga.®

Dapat dinyatakan bahwa keterlibatan perempuan di bidang
pekerjaan tidak mendapatkan perhatian sehingga tidak diperhitungkan,
bahkan tidak jarang perempuan yang memiliki tingkat pendidikan yang
sama dengan laki-laki hanya mendapatkan 50 — 80% dari upah yang

diterima laki-laki.’

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebut bahwa kesenjangan upah
ini dilatarbelakangi oleh pandangan bahwa perempuan tidak mampu
berkontribusi banyak dalam pekerjaan. ' Ketimpangan upah ini
memberikan dampak negatif, yaitu meningkatnya jumlah pengangguran,
karena perempuan cenderung menggantungkan hidupnya pada laki-laki
sehingga rentan terjadi kekerasan dalam rumah tangga dan melonjaknya

angka perceraian. '!

Merespons persoalan tersebut, pemerintah seharusnya membuat
peraturan yang mengharuskan adanya kesetaraan upah antara laki-laki
dan perempuan, tidak melihat gendernya, namun berfokus pada keahlian
dan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini sebagaimana
tertuang dalam Undang-undang Hak Asasi Manusia pada pasal 48 yang
berbunyi, “Wanita berhak untuk memilih, dipilih, diangkat dalam

8 Dwi Edi Wibowo, “Peran Ganda Perempuan Dan Kesetaraan Gender”, Muwazah,
Vol. 3 No. 1 (Juli 2021), h. 357.

° Dwi Edi Wibowo, “Peran Ganda Perempuan Dan Kesetaraan Gender”, h. 358

10 Hartika Arbiyanti, “Perempuan Dan Karier: Perbandingan Kesenjangan Upah
Gender Di Indonesia Dengan Negara-Negara Di Eropa (Studi Kasus: Finlandia, Inggris,
Prancis, Dan Jerman”, Jurnal Hawa, Vol. 2 No. 2 (Juli — Desember 2020), h. 198.

' Hartika Arbiyanti, “Perempuan Dan Karier: Perbandingan Kesenjangan Upah
Gender Di Indonesia Dengan Negara-Negara Di Eropa (Studi Kasus: Finlandia, Inggris,
Prancis, Dan Jerman”, h. 201.



pekerjaan, jabatan, dan profesi sesuai dengan persyaratan dan peraturan

perundang-undangan.”!?

Pada undang-undang di atas terdapat keadilan dan kesetaraan hak
yang diperoleh perempuan, karena dalam kehidupan sosial yang dinilai
adalah kemampuan, etika, dan kualitas diri, bukan berdasarkan pada
jenis kelamin sehingga dalam peran sosial, perempuan harus

mendapatkan hak yang setara.

Dalam ranah domestik, perempuan dianggap sebagai subordinat
dari laki-laki yang bertugas untuk melayani laki-laki seutuhnya atau
dalam kata lain dapat dinyatakan bahwa perempuan adalah setengah
dari laki-laki (manusia). Terdapat usaha domestifikasi perempuan
sehingga ia menanggung beban kerja yang lebih banyak dan usaha ini
telah menjadi tradisi yang mengakar sehingga perempuan akan merasa
bersalah ketika tidak mampu menjalani fungsinya sebagai pengelola dan

penjaga urusan domestik.'?

Peran perempuan dalam ranah domestik, kerap mendapat
perbuatan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Berdasarkan data
Komisi Perlindungan Perempuan pada tahun 2023 terdapat 622 kasus
tindak kekerasan suami pada istri. Dalam pemantavan komnas
perempuan dampak dari KDRT terhadap istri, di antaranya tekanan
psikologis; trauma dan depresi, cedera fisik, bahkan tindakan

penghilangan nyawa.'*

12 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 48.

13 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta:
Insistpress, 2008), Cet. Ke-13, h. 80-81.

14 https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-
perempuan-tentang-peluncuran-catatan-tahunan-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-
tahun-2023 Diakses Pada 18 Mei 2024 Pukul 10.30 Waktu Persatuan Emirat Arab. Lembar
fakta Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2023.


https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-peluncuran-catatan-tahunan-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2023
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-peluncuran-catatan-tahunan-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2023
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-peluncuran-catatan-tahunan-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-tahun-2023

Salah satu motif dari KDRT adalah cara untuk mengendalikan
orang lain, para suami menganggap bahwa tindakan tersebut merupakan
hal umum dan biasa yang dilakukan agar istri tetap hormat pada
suami.!> KDRT muncul akibat adanya relasi yang tidak seimbang dalam
relasi rumah tangga sehingga pihak yang lebih dominan memiliki
kecenderungan sebagai pelaku kekerasan dan pihak yang lebih lemah

sebagai korban.'6

Dalam kasus lain, perempuan kerap mendapatkan pelecehan
seksual dari laki-laki, karena dianggap lemah secara fisik dan mental.
Salah satu pelecehan yang diterima kaum perempuan adalah catcalling’’,
perilaku catcalling dapat dilakukan secara verbal maupun nonverbal,
contohnya, “Hai cantik, seksi banget sih pakai baju merah”, “Manis,
sendirian saja, sini sama abang aku temani”. Sementara nonverbal,
seperti lirikan mata dan gerakan tubuh yang senonoh, dengan tujuan

menakuti perempuan dan agar dianggap perhatian oleh korban.!®

Bahaya yang timbul dari perbuatan catcalling adalah membuat

perempuan (korban) merasa dilecehkan dan memicu sisi psikologis

15 Merry Ramadani Dan Fitri Yuliani, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
Sebagai Salah Satu Isu Kesehatan Masyarakat Global”, Jurnal Kesehatan Masyarakat
Andalas, Vol. 9 No. 2 (April — September 2015), h. 85-86.

' Nur Rofiah, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Islam”, Wawasan.
Jurnal lImiah Agama Dan Sosial Budaya, Vol. 2 No. 1 (Juni 2017), h. 34.

\7 Catcalling Is The Use Of Crude Language, Verbal Expression, And Non-Verbal
Expression That Take Place In Public Areas (Catcalling Adalah Ungkapan Kata-Kata Kasar
Yang Tidak Pantas, Dan Ekspresi Secara Verbal Maupun Nonverbal Di Tempat Umum).
Lihat Chun, “Catcalling: Protected Speech Or Fighting Word ?”, (Juni 2011), h. 276.
Https../Www. Yumpu. Com/En/Document/Read/493603 7/Catcalls-Protected-Speech-Or-
Fighting- Words- Thomas-Jefterson.

18 Isabella Rizky Prastiti Dan Rakhmaditya Dewi Noorrizki, “Fenomena Catcalling
Pada Perempuan Ditinjau Dari Persepsi Sosial Korban Terhadap Pelaku”, Jurnal Flourishing,
Vol. 2 No. 5 (2022), h. 356.



korban sehingga timbul rasa takut dan malu, bahkan bisa memicu

tindakan asusila pemerkosaan.'”

Akar dari persoalan ini adalah kuatnya budaya patriarki’® yang ada
di masyarakat Indonesia, hal ini membuat laki-laki merasa kuat
sehingga memiliki kecenderungan untuk leluasa melakukan apapun

terhadap perempuan.?!

Budaya dan ideologi patriarki yang mengisolasi perempuan telah
mendapatkan legitimasi yang kuat dari berbagai aspek. Oleh karenanya,
sekali pun dalam sejarah perempuan memiliki prestasi yang gemilang
dan menduduki posisi sentral dalam kehidupan bermasyarakat bahkan
negara, keberadaannya tidak mendapatkan apresiasi atas peran dan

kemampuannya.??

Atas hal tersebut, terdapat sejumlah permasalahan serius yang

dihadapi oleh perempuan, vaitu marginalisasi 2 , subordinasi %*
9 9 9

% Yuni Kartika Dan Andi Najemi, “Kebijakan Hukum Perbuatan Pelecehan
Seksual (Catcalling) Dalam Perspektif Hukum Pidana”, PAMPAS: Journal Of Criminal, Vol.
1 No. 2, (2020), h. 7.

20 Sikap Dan Perilaku Mengunggulkan Laki-Laki Daripada Perempuan Dalam
Konstruksi ~ Kehidupan Masyarakat Atau Kelompok Sosial Tertentu. Lihat
Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Patriarki Diakses 15 Maret 2024 Pukul 11.37 Waktu
Persatuan Emirat Arab.

2l Ade Irma Sakinah Dan Dessy Hannah Siti A., “ Menyoroti Budaya Patriarki Di
Indonesia”, Share Social Work Journal, Vol. 7 No. 1 (2017), h. 74.

22 Lusia Pululungan, Dkk., Perempuan, Masyarakat Patriarki, Dan Kesetaraan
Gender, (Yayasan Bakti, 2020), h. 4.

2 Marginalisasi Dalam Laporan EFA Global Monitoring Report Didefinisikan
Dengan Form Of Acute And Persistent Disadvantage (Kerugian Akut Dan Persisten
Terhadap Sesuatu). Lihat £FA Global Monitoring Report 2010, (Prancis: Oxford University
Press, 2010), H. 135. KBBI Mendefinisikan Marginalisasi Dengan Usaha Membatasi;
Pembatasan. Lihat Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Marginalisasi Diakses Pada 15
Maret 2024 Pukul 12.14 Waktu Persatuan Emirat Arab.

24 Subordinasi adalah memosisikan perempuan sebagai makhluk yang statusnya
berada di bawah laki-laki atau dianggap tidak bernilai. Lihat Imam Syafe’i, “Subordinasi
Perempuan Dan Implikasinya Terhadap Rumah Tangga”, Analisis: Studi Keislaman, Vol.
15 No.l (Juni 2015), h. 144. KBBI Mendefinisikan Subordinasi Dengan Kedudukan
Bawahan (Terutama Dalam Kemiliteran) Lihat KBBI


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/patriarki
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/marginalisasi

stereotipe >, dan beban ganda. Situasi ini terus berulang sehingga
menjerat perempuan dan dijadikan sebagai ajang untuk memperoleh
keuntungan dari ketimpangan tersebut, karena laki-laki memiliki
kekhawatiran terhadap perempuan yang memiliki kemampuan di atas

mereka.26

Persoalan ini perlu ditangani, karena diskriminasi menjadi akar
masalah keterpurukan perempuan dalam kehidupan sosial. Negara
Kesatuan Republik Indonesia telah menginisiasi dan menetapkan
penghapusan kekerasan serta diskriminasi pada perempuan, dengan
andil mengesahkan konvensi internasional penghapusan segala bentuk
diskriminasi terhadap perempuan (Convention on The Elimination of
All Forms Discrimination Against Woman). Berikutnya, pada tahun
2000 pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9
Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan

Nasional.?’

Upaya penanganan diskriminasi gender oleh pemerintah
mengalami stagnasi sampai akhir 2014 sehingga masih diperlukan usaha

yang serius untuk mendorong percepatan pembaharuan kebijakan untuk

https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Subordinasi Diakses Pada 15 Maret 2024 Pukul 12.31
Waktu Persatuan Emirat Arab.

25 Stereotipe Adalah Penilaian Buruk Atau Negatif Terhadap Individu Atau
Kelompok Yang Mengakibatkan Prasangka Negatif Dan Menyebabkan Diskriminasi. Lihat
Amanda Rosetia, Dkk., “Stereotip Dan Dampaknya Di Tengah Kehidupan Sosial
Masyarakat”, Prosiding National Conference For Community Service Project, Vol. 2 No. 1,
(Agustus 2020), h. 136. KBBI Mendefinisikan Marginalisasi Dengan Konsepsi Mengenai
Sifat Suatu Golongan Berdasarkan Prasangka Subjektif Dan Tidak Tepat. Lihat
https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Stereotipe Diakses Pada 15 Maret 2024 Pukul 13.27
Waktu Persatuan Emirat Arab.

26 Lusia Pululungan, Dkk (Ed.), Perempuan, Masyarakat Patriarki, Dan Kesetaraan
Gender, h. 4.

7 Lusia Pululungan, Dkk (Ed.), Perempuan, Masyarakat Patriarki, Dan Kesetaraan
Gender, h. 5.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/Entri/Subordinasi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/Entri/Stereotipe

keadilan gender.?® Dengan demikian, dalam ranah kehidupan sosial,
terutama pemerintah berkewajiban untuk memastikan kehidupan
berkeadilan bagi laki-laki dan perempuan serta menjamin keamanan

keduanya.

Adapun dalam ranah keislaman, dalam Q.S. al-Nahl [16]: 58-59,
menurut al-Qurtubi dalam al-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an bahwa dahulu
para suami yang hidup di masa Jahiliah ketika dikabarkan bahwa
istrinya tengah mengandung anak perempuan, wajah suaminya berubah
menjadi merah padam karena marah dan sedih, demikian pendapat al-
Zujaj. Kemudian para suami itu sembunyi dari masyarakat, karena

mereka sedih dan malu.?®

Penafsiran ayat di atas menunjukkan bahwa tradisi merendahkan
perempuan telah terjadi sejak masa Arab jahiliah, bahkan Yunani Kuno
yang dianggap sebagai kiblat humanisme dan rasionalitas tetap terjadi
perilaku misoginis. Dalam tradisi Yunani, laki-laki boleh menikahi
perempuan dengan jumlah tidak terbatas. Jika sudah dinikahi
perempuan menjadi milik laki-laki seutuhnya, bahkan Aristoteles
menganggap bahwa laki-laki superior atas perempuan dan meragukan
perempuan memiliki akal yang cukup untuk memahami dan mengerti

sesuatu.3?

Atas hal inilah, perempuan selalu dituntut untuk terlihat sempurna
dari atas rambut sampai ujung kaki, bahkan dalam konstruksi

masyarakat dibuat standar perempuan ideal, sebagaimana pandangan

28 Lusia Pululungan, Dkk (Ed.), Perempuan, Masyarakat Patriarki, Dan Kesetaraan
Gender, h. 5-6.

2 Syams Al-Din Al-Qurtubi, A/-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, (Kairo: Dar Al-Kutub
Al-Misriyyah, 1964), j. 1, h. 117-118.

30 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, (Yogyakarta: Ircisod, 2019), h.
222.



Nefzawi, penulis yang mewakili kultural masyarakat Timur Tengah

pada abad pertengahan yang dikutip oleh Asghar Ali Engineer dalam

karyanya The Right Woman in Islam : 3!
“An ideal woman speaks and laughts rarely and never without a
reason. She never leaves the house, even to see neighbours of her
acquintance. She has no woman friends, gives her confidence to
nobody, and her husband is her sole reliance. She accepts nothing
from anyone, excepting her husband and her parents. If she sees
her relatives, she does not meddle in their affairs. She is not
treacherous, and has no faults to hide, not bad reason to proffer.
She does not try to entice people. If her husband shows his
intention of performing the conjugal rites, she agrees to satisty his
desire and occasionally provokes it. She assists him always in his
aftairs, and is sparing in complaints and tears, she does not laugh
or rejoice when she sees her husband moody or sorrowful, but
shares his troubles, and wheedles him into good humour, till he is
quite content again. She does not surrender herself to anybody but

her husband, even if abstinence would kill her. Such a woman is
cherished by everyone.”

Berdasarkan kutipan di atas dapat diperhatikan bahwa perempuan
dibingkai sedemikian rupa dengan kriteria yang mendiskreditkan
kebebasannya sebagai manusia. Disebutkan pada kutipan di atas bahwa
perempuan ideal adalah dia yang sedikit, jarang berbicara dan tertawa.
Lalu, tidak berinteraksi dengan tetangga, bahkan sekedar bertemu
teman perempuan yang dikenalnya. Dia dilarang memberikan
kepercayaan kepada siapa pun, suami adalah tempat ia menyerahkan
segalanya. Dia dilarang menerima apa pun selain dari suami dan orang
tuanya. Jika perempuan itu bertemu dengan kerabatnya, maka ia
dilarang untuk mencampuri urusan mereka. Perempuan harus senantiasa
taat kepada suaminya, tidak memiliki kesalahan yang disembunyikan,

dan tidak boleh membuktikan kesalahan pasangannya. Jika suaminya

31 Asghar Ali Engineer, The Right Women Of Islam, (New Delhi: New Dawn Press,
2004) Cet. Ke-2, h. 176.
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menginginkan hubungan suami-istri, maka ia harus setuju untuk
melayaninya. Perempuan atau istri harus senantiasa membantu
suaminya, tidak mengeluh dan tidak menangis; dia dilarang tertawa
ketika suaminya sedang dirundung kesedihan. Namun, ia diharuskan
menghibur dan membujuk suaminya dengan berbagai humor agar
suaminya kembali ceria. Dia tidak menyerahkan diri kepada siapa pun,
selain dari suaminya, jika ia menyerahkan kepada yang lain, maka sah

untuk dibunuh. Wanita dengan ciri-ciri inilah yang dicintai semua orang.

Hemat penulis, terdapat usaha membatasi perempuan dalam ranah
kehidupan, bahkan hal-hal yang menyangkut responsnya sebagai
perempuan harus diatur sedemikian rupa atau dalam arti respons
perempuan sebagai manusia biasa, manakala tidak menyenangkan bagi
suaminya, maka dianggap sebagai kesalahan. Tentu hal ini telah
memosisikan perempuan sebagai objek dalam kehidupan yang
berdampak pada meluasnya ketidakadilan terhadap kaum perempuan

yang melekat dalam ideologi individu dan masyarakat.

Dalam redaksi ayat-ayat Al-Qur’an, terang dibahas mengenai isu-
isu jati diri kemanusiaan, seperti isu penciptaan Adam dan Hawa, tugas
kekhalifahan di bumi. Namun, sementara kalangan mengklaim ayat-ayat
bertajuk hubungan interaksi antara laki-laki dan perempuan yang
menjadi legitimasi atas superioritas laki-laki sehingga perempuan

diklaim tidak mampu mengimbangi dalam relasi sosial.??

Upaya meminimalkan bias gender yang dieratkan dengan
pemaknaan teks keagamaan, penafsir feminis mengajukan model
interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an dengan menegakkan prinsip kesetaraan

dan keadilan, tujuannya adalah kontekstualisasi nilai-nilai Al-Qur’an.

32 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, h. 229.
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Kemunculan tafsir feminis didasari pada keresahan terhadap
problematik distingsi kedudukan perempuan di masa Rasulullah dengan

perempuan di era modern.3

Paradigma tafsir feminis menempatkan sudut pandang multi
dimensi, yaitu sosial, moral, ekonomi, dan politik sehingga penafsiran
Al-Qur’an yang berkeadilan perlu diukur melalui perspektif perempuan
dalam dimensi tersebut. Spirit yang dibangun dari penafsiran feminis
adalah ayat-ayat Al-Qur’an harus integratif, holistik, dan tidak

terkucilkan dengan pemaknaan parsial dan formalitas dari ayat.’*

Penafsiran berkeadilan ini menggeser pemaknaan ayat menjadi
holistik mencakup dua subjek, yaitu laki-laki dan perempuan sehingga
maskulinitas penafsiran berimbang dengan feminitas maknanya. Dalam
hal ini seperti nusyuz’ istri yang dalam pemahaman yang dihadirkan
melalui teks keagamaan bahwa istri sah dipukul ketika nusyuz hal ini
didasari dengan firman Allah yang terdapat dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 34.
Padahal, Nabi menganggap bahwa pemukulan terhadap istri adalah

bentuk kekerasan yang harus dihentikan.®

Dalam hal warisan pun demikian, perempuan diberikan jatah
setengah dari porsi warisan yang diterima laki-laki. 37 Hal ini

menunjukkan adanya pengistimewaan kepada laki-laki, sementara

33 Siti Robikah, “Pergeseran Paradigm Tafsir Al-Quran: Analisis Terhadap Tafsir
Feminis Di Indonesia”, Analisis: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 19 No. 1 (Juni 2019), h. 114.

3 Arsal, Busyro, Dan Maizul Imran, “Kepemimpinan Perempuan: Penerapan
Metode Tafsir Hermeneutika Feminisme Amina Wadud”, A/-Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an
Dan Hadis, Vol. 4 No. 2 (2020), h. 490-491.

35 Nusyuz Adalah Penyimpangan Terhadap Pasangan Atas Kewajiban Yang Telah
Dibebankan Kepadanya. Lihat Wahbah Az-Zuhayli, A/-Figh Al-Islami Wa Adillatuh,
(Damaskus: Dar Al-Fikr), j. 9, h. 6855.

36 Sippah Chotban Dan Azis Kasim, “Ketidakadilan Gender Dalam Hukum Islam”,
Al-Risalah, Vol. 20 No. 1 (November 2020), h. 36.

37 Sippah Chotban Dan Azis Kasim, “Ketidakadilan Gender Dalam Hukum Islam”,
h. 36.



perempuan tetap dikesampingkan. Jika mengacu pada prinsip Al-Qur’an,
status laki-laki dan perempuan adalah setara sebagai hamba Allah, maka
ayat pembagian warisan perlu direinterpretasikan agar tidak muncul

anggapan Al-Qur’an hanya berpihak pada laki-laki.®

Amina Wadud menyatakan bahwa dalam ranah kepemimpinan,
laki-laki dan perempuan mempunyai kans dan hegemoni yang seimbang,
bahkan pandangannya mensahkan kepemimpinan perempuan dalam
ibadah, seperti imam salat dan khatib Jumat. Penafsiran ini disandarkan
pada kontekstualisasi makna gawwamuna bahwa laki-laki dan
perempuan adalah entitas yang setara, manakala dalam ranah kehidupan
salah satunya memiliki keahlian dan kemapanan, maka berhak menjadi

pemimpin.*®

Penafsiran feminis, tidak lepas dari problematik dan kritik yang
menyertainya. Masalah eksplisit dari tafsir feminis adalah validitas
konsep kesetaraan gender atau gender equality, yaitu tidak konsistennya
sikap penolakan atas diskriminasi gender. Hal ini terlihat melalui dua
aspek berbeda, misalnya olahraga dan ibadah. Kaum feminis tidak
menolak atas pembeda bahwa olahraga fisik yang ekstrem hanya
diperuntukkan bagi laki-laki, seperti tinju, gulat, sepak bola, dan lainnya,
padahal kesetaraan harusnya juga ditegakkan dalam bidang ini.
Sementara dalam ranah ibadah, merasa dianaktirikan, seperti tidak
boleh khotib Jumat, posisi salat di belakang laki-laki, dan larangan

menjadi imam salat.*?

38 M. Firdaus, “Pembaharuan Hukum Waris Islam Di Era Kontemporer”, Istibath:
Jurnal Hukum Islam, Vol. 14 No. 1 (Juni 2015), h. 117.

3 Arsal, Busyro, Dan Maizul Imran, “Kepemimpinan Perempuan: Penerapan
Metode Tafsir Hermeneutika Feminisme Amina Wadud”, h. 461-492

40 Adian Husaini dan Rahmatul Husni, “Problematika Tafsir Feminis: Studi Kritis
Konsep Kesetaraan Gender”, A/-Tahrir, Vol. 15 No. 2 (November 2015), h. 379-380.
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Perdebatan terjadi manakala para mufasir feminis menyatakan
kebolehan perempuan menjadi imam salat. Dasar pemikirannya adalah
kesetaraan derajat laki-laki dan perempuan di sisi Allah. Sementara
rumusan hukum yang disampaikan para ulama fikih, dianggap
menyudutkan kaum perempuan dan bias gender, karena diklaim
memiliki tujuan untuk melestarikan hegemoni dan maskulinitas laki-laki

atas perempuan.*!

Tuduhan ini dilontarkan sebagai upaya memberikan antitesis
terhadap hukum Islam yang telah dirumuskan, sebagai contoh dalam
persoalan wali nikah. Perempuan di tanah Arab, hidup dalam budaya
pagan laki-laki yang mendominasi sehingga diskursus wali nikah adalah
perkara budaya yang terjalin di dataran Arab, bukan normatif-yuridis

yang baku.*?

Pandangan ini didasari pada kisah pernikahan di masa
kepemimpinan Ali bin Abi Thalib. Kala itu, ada seorang perempuan
yang menikahkan putrinya dengan dasar rida dan persetujuannya,
kemudian datanglah wali dari ayah putri tersebut dan mengonfrontasi
perkara yang ada, lalu dibawa kepada Khalifah Ali bin Abi Thalib dan
disetujui oleh Khalifah. Hal ini yang menjadi dasar Abu Hanifah
memperbolehkan nikah perempuan tanpa pengikutsertaan wali, baik
gadis maupun janda, apabila hendak menikahkan dirinya sendiri, maka

pernikahan tersebut sah.*3

4l Adian Husaini dan Rahmatul Husni, “Problematika Tafsir Feminis: Studi Kritis
Konsep Kesetaraan Gender”, h. 369.

4 Ressi Susanti dan Ahmad Rajafi Sahran, “Membangun Kesetaraan Gender
Tentang Wali Nikah dan Saksi Dalam Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Maqashid Al-
Syari’ah Approach), h. 4-5.

4 Abu Sahl As-Sarakhsiy, A/-Mabsut Ii As-Sarakhsiy, (Mesir: Matba’ah As-
Sa’adah), j. 5, h. 10.
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Tidak ada yang keliru dari pandangan Abu Hanifah terhadap
hukum pernikahan tanpa wali, meski pendapat ini bertentangan dengan
jumhur yang mengharuskan wali dalam pernikahan.** Penulis menyoroti
pandangan feminis yang menyatakan bahwa hukum fikih tidak adil bagi
kaum perempuan karena dianggap menyudutkan mereka, padahal dalam
perkara wali saja, Aisyah Radhiyallah ‘Anha sebagai ulama fikih
perempuan terbesar menyatakan dalam Mawsu’ah Figh ‘Aisyah Umm
al-Mu’minin, Hayatiha wa Fighiha yang ditulis oleh Sa’id Fayyiz ad-
Dukhayyil bahwa syarat sah pernikahan perempuan adalah wali, tidak
diperkenankan kepada mereka untuk menikahkan diri mereka sendiri.
Pondasinya adalah firman Allah dalam Q.S. an-Nur (24): 32,
“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan
Jjuga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu,
baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha
Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” Dalam ayat tersebut
yang diperintah menikahkan perempuan bujang, hamba sahaya
perempuan adalah laki-laki. Begitu pun dalam Q.S. al-Baqarah (2): 221,
bahwa yang diperintahkan menikahkan adalah laki-laki, redaksi ayat

tidak ditujukan untuk perempuan.*’

Berikutnya, ada hadis Nabi Muhammad yang menyatakan bahwa
pernikahan perempuan tanpa persetujuan wali adalah batil atau tidak
sah. Hadis tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa’i dari Aisyah, Rasulullah

bersabda,

4 Abu Ishaq Burhan Ad-Din Ibrahim, A/-Mabda’ Fi Syarh Al-Migna’, (Beirut: Dar

Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1997), j. 6, h. 121.

4 Sa’id Fayyiz Ad-Dukhayyil, Mawsia’ah Figh ‘Aisyah Umm Al-Mu’minin,

Hayatiha Wa Fighiha , (Beirut: Dar An-Nafais, 1979), h. 582-585.
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Dari Aisyah berkata, Rasulullah bersabda, “Perempuan yang
menikah tanpa ketetapan walinya, maka pernikahannya batal,
batal, dan batal. Apabila suami telah mencampuri istrinya, maka
mahar yang telah diberikan adalah hak istrinya. Jika mereka
berselisih, maka wali adalah pemberi keputusan atas orang yang
tidak memiliki wali.

Hadis di atas, menunjukkan bahwa perempuan tidaklah
diperkenankan menikah, kecuali atas izin dari walinya atau orang
tuanya. Terdapat silang pendapat di kalangan ulama mazhab fikih atas
pemaknaan hadis tersebut, yakni Abu Hanifah mensahkan pernikahan
perempuan tanpa wali dengan syarat perempuan tersebut sudah cukup
usianya (al-balighah) dan memiliki kesadaran yang penuh dengan akal
yang matang (al-‘agilah), sementara dalam pandangan Syafi’i, Hanafi,

dan Ahmad, pernikahan tersebut tidak sah, harus dinikahkan oleh wali.*’

Pandangan di atas adalah perdebatan tentang sahnya pernikahan
perempuan tanpa wali, di mana kaum feminis menyatakan bahwa perlu
ada reformasi hukum Islam, agar tidak timpang dan berat pada laki-laki.
Padahal, fikih yang disampaikan oleh Aisyah di atas dengan dalil-
dalilnya menyatakan kesepakatannya terhadap perlunya wali dalam
pernikahan perempuan, sebab wali dari pihak perempuan yang akan

menjadi pelindung dan penjaga atas pernikahan tersebut. Bilamana

% An-Nasa’i, As-Sunan An-Nasa’i, (Beirut: Mu’assasah Ar-Risalah, 2001), J. 5, H.
179, No. Hadis 5373. Lihat Juga Sa’id Fayyiz Ad-Dukhayyil, Mawsu’ah Figh ‘Aisyah Umm
Al-Mu’minin, Hayatiha Wa Fighiha , h. 586.

47 Badr Ad-Din Al-‘Aini, ‘Umdah Al-Qari Syarh Shahih Al-Bukhari, (Beirut: Dar
Thya’ At-Turats), j. 20, h. 128,
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terjadi kekerasan terhadap perempuan, maka ayah atau walilah yang
akan melindunginya, didasari pada akad pernikahan yang dilakukan

antara pihak laki-laki (suami) dengan wali perempuan.

Melalui perdebatan-perdebatan akademik yang ada, hemat penulis
perlu indikator validitas atas kebenaran penafsiran-penafsiran yang
berkeadilan, seimbang, dan berdampak maslahat. Setara tidak harus
sama persis, sebab masing-masing pihak memiliki peran yang diatur
dalam hak dan kewajiban, namun dalam relasi sosial yang dinamis pasti

akan terjadi klaim antara pihak yang berinteraksi.

Dalam penelitian ini, akan diangkat persoalan ayat-ayat relasi
gender dalam Al-Qur’an melalui perspektif Muhammad al-Gazali. Dasar
pemikirannya adalah al-Gazali merupakan mufasir abad ke-19 yang
dekat secara zaman dengan era saat ini. Penulis memandang ada
pemikiran kritis dan penghayatan yang dilakukan oleh Muhammad
terhadap pemaknaan ayat-ayat gender. Atas dasar ini, penulis akan
meneliti secara kritis ayat-ayat relasi gender penafsiran Muhammad al-
Gazali dalam kitab tafsir Nahwa Tafsir Maudu’i Ii Suwar al-Qur’an al-

Karim.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang berkaitan dengan
gender mainstreaming dan tafsir feminis, penulis akan meneliti satu
karya penafsiran yang ditulis oleh Muhammad al-Gazali dengan model
analisis kritis terhadap ayat-ayat relasi gender dalam Al-Qur’an, perlu

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini.

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :
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a. Ketimpangan gender antara laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan sosial.

b. Keniscayaan disparitas perempuan dan laki-laki dalam
kehidupan sosial sehingga melahirkan perbedaan peran dan
tuntutan kehidupan.

c. Superioritas laki-laki dan inferioritas perempuan dalam
kehidupan

d. Inkonsistensi argumen kesetaraan gender yang menuntut
kesetaraan dalam satu aspek dan menolak lainnya.

e. Tuduhan terhadap teks-teks keagamaan yang diklaim

menganaktirikan perempuan dan keberpihakan pada laki-laki.

2.Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu pembatasan
masalah agar penelitian terfokus dan tidak melebar dari topik utama.
Adapun batasan masalah yang akan diteliti adalah bagaimana ayat-
ayat relasi gender dalam Al-Qur’an dan perspektif penafsiran
Muhammad al-Gazali dalam kitab tafsir Nahwa Tafsir Maudu’i [i

Suwar al-Qur’an al-Karim.

3.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan dalam rangka
memfokuskan penelitian agar fokus dan tepat dalam pembahasan,

maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran relasi gender dalam Al-Qur’an ?
b. Bagaimana metodologi dan penafsiran Muhammad al-Gazali

terhadap ayat-ayat relasi gender dalam Al-Qur’an ?
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C. Tujuan Penulisan
Berlandaskan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis hal-hal berikut :

1. Untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat relasi gender.
2. Untuk mengkritisi penafsiran ayat-ayat relasi gender perspektif

Muhammad al-Gazali.

D. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan

sumbangsih dan manfaat secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
dalam kajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir serta dapat menjadi rujukan

peneliti berikutnya dan menambah wawasan dalam kajian keilmuan.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi atas

permasalahan ketidakadilan relasi gender dalam kehidupan sosial.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ilmiah, mengkaji penelitian terdahulu adalah
kelaziman yang harus dilakukan oleh seorang peneliti, yang disebut
dengan Kajian Pustaka/Tinjauan Pustaka. Bagian ini perlu dilakukan
agar penelitian tidak sekedar mengulang hasil yang sudah pernah diteliti

atau membuat plagiasi karya orang lain.

Berdasarkan pengayaan dan penelusuran penulis terhadap kajian
literatur dan penelitian terdahulu, ditemukan kajian yang membahas

tentang relasi gender dalam Al-Qur’an dengan mengangkat perspektif
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keadilan. Hanya, dalam penelitian ini akan difokuskan pembahasannya
melalui pandangan tafsir yang ditulis oleh Muhammad al-Gazali dalam
kitab Nahwa Tafsir Maudu’i Ii Suwar al-Qur’an al-Karim. Dalam
rangka memperkuat kajian tersebut, penulis mengemukakan
perbandingan karya ilmiah yang membahas hal senada dalam bingkai
yang lebih umum. Berikut adalah kajian pustaka dari beberapa literatur

yang diperoleh :

1. Tesis yang ditulis oleh Mujahidin dengan judul, “Konstruk Keluarga
Dalam Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar al-Qur’an al-Karim Karya
Muhammad al-Gazali (Studi Epistemologi dan Gender)”, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. Dalam tesis tersebut disampaikan
oleh penulisnya tentang biografi dan profil kitab Nahwa Tafsir
Maudu’i li Suwar al-Qur’an al-Karim. Fokus dari tesis ini adalah
membahas ayat-ayat yang berbicara tentang peran laki-laki dan
perempuan dalam keluarga, di mana laki-laki dan perempuan
merupakan subjek utama dalam kehidupan yang berasal dari satu
bapak yang sama. Adapun kepemimpinan laki-laki merupakan bentuk
kepemimpinan bersyarat karena mereka diberikan kelebihan-
kelebihan oleh Allah, sebab mereka menafkahi maka perlu ada
kepemimpinan keluarga. Superioritas laki-laki atas perempuan
ditentang oleh al-Gazali menurut penulis tesis tersebut. Aspek
pembahasan berikutnya adalah poligami dinyatakan sebagai solusi
dalam menjunjung tinggi martabat perempuan, sebab realitas di
masyarakat Eropa dan Amerika bebas berhubungan dengan banyak
perempuan, sementara poligami mensyaratkan keadilan bagi yang

memilihnya. Tesis ini hanya berfokus pada ayat-ayat yang berbicara
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tentang konstruk keluarga menurut al-Gazali, sehingga ayat-ayat
relasi gender perlu dilengkapi pembahasannya.*®

2. Jurnal yang ditulis oleh Rohatun Nihayah dengan judul, “Kesetaraan
Gender Melalui Pendekatan Hermeneutika Gadamer Dalam Kajian
Q.S. al-Hujurat Ayat 13” dalam jurnal Syariati, vol. 7, no. 2, tahun
2021. Dalam jurnal tersebut, penulis memaparkan permasalahan
ketimpangan gender, di mana laki-laki selalu mendominasi ranah
kehidupan rumah tangga sampai kehidupan sosial. Kemudian, penulis
memaparkan teori hermeneutik Gadamer yang menjelaskan bahwa
pemahaman harus lebih dari sekedar memaknai teks. Penulis
memaparkan pembahasan tafsir Q.S al-Hujurat ayat 13 dari berbagai
pendapat para mufasir lalu dianalisis menggunakan teori hermeneutik
Gadamer bahwa melalui ayat tersebut Allah tidak membeda-bedakan
antara laki-laki dan perempuan, sebab yang membedakan hanyalah
ketakwaan dan kualitas keimanan di hadapan Allah. Penulis
menyimpulkan bahwa harus ada keseimbangan hak dan peran antara
laki-laki dan perempuan. Jurnal ini fokus membahas tentang
kesetaraan gender dalam perspektif Q.S. al-Hujurat ayat 13 dan
ditelaah menggunakan perspektif barat. Artinya, ayat yang
dihadirkan hanya ayat 13 surat al-Hujurat, penulis tidak
mencantumkan ayat dari surat-surat yang lain dalam Al-Qur’an.*

3. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Ainul Yaqin dengan judul, “Hak
Asasi Manusia Menurut Muhammad al-Gazali: Dalam Kitab Nahwa

Tafsir Maudui 1i Suwar al-Qur’an al-Karim (Analisis Wacana

48 Mujahidin, “Konstruk Keluarga Dalam Nahwa Tafsir Maudhui li Suwar al-
Qur’an al-Karim Karya Muhammad al-Gazali (Studi Epistemologi dan Gender)”, Tesis,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).

4 Rohatun Nihayah, “Kesetaraan Gender Melalui Pendekatan Hermeneutika
Gadamer Dalam Kajian Q.S. al-Hujurat Ayat 13,” Syariati: Jurnal llmu al-Qur’an dan
Hukum, Vol. 7 No. 2 (2021), h. 207-218.
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Kritis)” Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2022.
Dalam tesis ini dipaparkan tentang Hak Asasi Manusia (HAM)
menurut al-Gazali yang memandang bahwa semua manusia memiliki
kesetaraan martabat sehingga penegakkan keadilan, persamaan
gender, dan lainnya menjadi topik yang disikapi secara moderat oleh
al-Gazali. Konsep HAM yang diusung oleh al-Gazali mencakup
kesamaan hak politik, sipil, hidup, keamanan, berkeluarga,
pendidikan, dan hak-hak yudisial. Penekanan al-Gazali terletak pada
menegakkan keadilan sosial, pembebasan wanita dari tradisi
pengekangan, membebaskan umat, dan melawan kejumudan dan
keterbelakangan umat. Menurut penulis tesis tersebut, Al-Gazali
hendak memberikan antitesis terhadap kelompok yang menuduh
Islam adalah agama ekstrimis, pemberontak, dan diskriminatif
terhadap perempuan. Dalam kesimpulannya, dinyatakan bahwa
konsep HAM menurut al-Gazali merupakan bagian pengabadian
dalam mendakwahkan Islam. 3°

4. Jurnal yang ditulis oleh Dzakiyyah Fauziyah Rif’at dan Nurwahidin
dengan judul, “Feminisme dan Kesetaraan Gender Dalam Kajian
Islam Kontemporer” dalam Jurnal Ilmiah Indonesia, vol. 7, no. 1
tahun 2022. Penulis memaparkan bahwa diskriminasi gender kerap
dikaitkan dengan Al-Qur’an dan hadis sehingga terjadi pembenaran
melalui jalan agama. Feminisme adalah fokus utama dalam
pembahasan jurnal ini yang ditinjau melalui kacamata Islam,
dipaparkan bahwa feminisme memiliki semangat untuk menaikkan

harkat dan martabat perempuan, tetapi hal tersebut menjadi ajang

0 Muhammad Ainul Yaqin, “Hak Asasi Manusia Menurut Muhammad Al-Gazali:
Dalam Kitab Nahwa Tafsir Maudu’i Ii Suwar al-Qur’an al-Karim (Analisis Wacana Kritis)”,
Tesis, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2022).



bagi para aktivis feminisme untuk mengkritik pemahaman dan
pemikiran para ulama klasik terhadap hukum-hukum yang ada dalam
agama Islam. Penulis tidak menyetujui bahwa hadis dipengaruhi latar
belakang perawi dan budaya patriarki. Dalam akhir tulisannya,
penulis menyimpulkan bahwa Islam memandang wanita memiliki
kesetaraan derajat dengan perempuan sehingga hukum-hukum dalam
Islam memiliki misi memuliakan perempuan. Dalam jurnal tersebut,
penulis fokus membahas kedudukan feminisme dalam tinjauan agama
Islam dengan memberikan kritik terhadap gerakan tersebut karena
dianggap sebagai salah satu cara untuk menunggangi hukum Islam
dan mengkritik para ulama.>!

5. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Nadif Nasruloh dan Taufiq
Hidayat dengan judul, “Budaya Patriarki Dalam Rumah Tangga
(Pemahaman Teks Al-Qur’an dan Kesetaraan gender)” dalam jurnal
Yudisia, vol. 13, no. 1 tahun 2022. Dalam jurnal tersebut, penulis
memaparkan bahwa ada istilah kodrat wanita dalam rumah tangga,
seperti membereskan rumah, mengurus dan mendidik anak,
menyiapkan makanan, melayani suami dan urusan-urusan umum
domestik adalah tanggung jawab perempuan (istri). Kemudian
penulis memaparkan beberapa pandangan ulama tafsir terkait
penafsiran ayat 34 al-Nisa’, penulis menyimpulkan bahwa para ahli
tafsir cenderung menafsirkan ayat tersebut akan kepemimpinan laki-
laki, sebab mereka dipandang memiliki ketahanan fisik, wawasan
yang luas, dan kestabilan emosi dibanding perempuan. Artinya,

penafsiran-penafsiran tersebut mengarah pada inferioritas perempuan

3! Dzakiyyah Fauziyah Rif’at dan Nurwahidin Nurwahidin, “Feminisme Dan
Kesetaraan Gender Dalam Kajian Islam Kontemporer,” Syntax Literate; Jurnal Ilmiah
Indonesia, Vol. 7 No. 1 (Januari 2022), h. 172-181. doi:10.36418/syntax-literate.v7i1.6038.
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dan mengukuhkan superioritas laki-laki. Dalam jurnal tersebut,

penulis hanya membahas tentang penafsiran surat al-Nisa’ ayat 34.2

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, persoalan relasi gender
santer terlihat dalam penafsiran teks-teks keagamaan Islam. Khazanah
keilmuan yang membahas perkara tersebut menghiasi kajian keislaman,
penulis memiliki perspektif yang berbeda dan berupaya mengkritisi
ragam pendapat yang ada. Penulis menyepakati beberapa pandangan
dari kajian literatur yang ada, namun penulis berpandangan penelitian
ini perlu diajukan di era modern dengan memperhatikan pandangan
Muhammad al-Gazali sebagai tokoh Mesir yang menentang adanya
diskriminasi terhadap perempuan dan superioritas laki-laki atas
perempuan. Di samping itu al-Gazali menyatakan bahwa kepemimpinan
keluarga ada di tangan laki-laki. Hipotesis penulis menyatakan bahwa
al-Gazali mendudukkan persoalan relasi gender dalam posisi berimbang,
tidak membebaskan perempuan sebebas-bebasnya, dan tidak pula
mengekang perempuan dalam berkehidupan. Melalui hipotesis
sementara ini, hemat penulis bahwa penafsiran ayat-ayat relasi gender
menurut pemikiran al-Gazali perlu diangkat sebagai bentuk antitesis
terhadap ideologi yang membebaskan perempuan sebebas-bebasnya dan
ideologi yang menganggap laki-laki dapat bersikap semena-mena

terhadap perempuan dalam kehidupan sosial.

Distingsi penelitian ini terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
terletak pada objek kajian yang berfokus membahas ayat-ayat relasi

gender dalam perspektif penafsiran Muhammad al-Gazali. Dengan

32 Mochamad Nadif Nasruloh dan Taufiq Hidayat, “Budaya Patriarki Dalam
Rumah Tangga (Pemahaman Teks Al-Qur’an Dan Kesetaraan Gender),” Yudisia : Jurnal
Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, Vol. 13 No.l (Juni 2022), h. 139-158
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Y udisia/index.
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memaparkan latar belakang terjadinya upaya penyetaraan gender dalam
pengarusutamaan gender (gender mainstreaming) dan pemaparan
tentang tafsir feminis dengan menyertakan paradigma dan indikator

validitas penafsiran feminis ayat-ayat relasi gender dalam Al-Qur’an.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah kepustakaan (/ibrary research) yang
menyajikan teori-teori yang relevan dengan permasalahan dalam
penelitian berdasarkan fakta teoritis dan konseptual.>® Teori-teori yang
diperoleh akan dianalisis berdasarkan referensi yang tersedia, berupa

buku, jurnal, maupun artikel yang sesuai dengan topik penelitian.

1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian
yang mengkaji fenomena secara deskriptif dan analitik. Dalam hal ini
yang dikaji adalah teks wahyu, berupa Al-Qur’an dan Hadis yang

membahas tentang gender.>*

2.Pendekatan Penelitian
Penelitian akan fokus membahas tentang ayat-ayat relasi
gender di dalam al-Qur’an sehingga pendekatan yang relevan
digunakan adalah pendekatan gender, yaitu kajian yang memandang
nilai-nilai dalam al-Qur’an relevan untuk laki-laki dan perempuan,
tidak mendiskreditkan salah satu dari keduanya. Pendekatan gender
harus tetap mempertahankan khazanah keilmuan tafsir yang telah

diwariskan sehingga hasil dari penafsiran dapat integral, holistik,

3 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research): Kajian
Filosofis, Teoritis, Aplikasi, Proses, Dan Hasil Penelitian, (Malang: Literasi Nusantara,
2020), H. 24.

3 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research): Kajian
Filosofis, Teoritis, Aplikasi, Proses, Dan Hasil Penelitian, H. 24.
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sehingga substansi makna dan spirit ayat-ayat al-Qur’an tetap
konstan.> Dalam penelitian ini akan dipaparkan penafsiran ayat-ayat
relasi gender dengan mengembangkan prinsip resiprokal dan dasar-
dasar keislaman sehingga pandangan kesetaraan yang tidak sesuai

dengan nilai-nilai Islam dapat dikritisi.

3.Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kepustakaan yang berdasar pada
referensi ilmiah, penulis akan memanfaatkan dan menggunakan dua
jenis referensi sebagai sumber data, yaitu data primer dan sekunder.

a. Data primer adalah referensi utama yang menjadi acuan dalam
penelitian. °® Dalam hal ini akan mengangkat pemikiran
Muhammad al-Gazali sehingga data primer dalam penelitian ini
adalah karyanya, yaitu kitab tafsir NaAwa Tafsir Maudu’i [i
Suwar al-Qur’an al-Karim.

b. Data sekunder adalah referensi pendukung yang dapat
menjelaskan pembahasan. 7 Data yang dipaparkan diperoleh
melalui sumber pelengkap, antara lain as-Sunnah an-Nabawiyah
baina Ahl as-Fig wa al-Hadis karya Muhammad al-Gazali, Qur’an
and Woman karya Amina Wadud, The Qur’an Woman, and
Modern Society karta Ashgar Ali Engineer, Nalar Kritis Muslimah
karya Nur Rofiah, Qira’ah Mubadalah karya Faqgihuddin Abdul
Kodir, dan hasil penelitian ilmiah yang relevan dengan tema relasi

gender.

5 Asna Andriani, “Pendekatan Gender Dalam Studi al-Qur’an”, Ats-Tsiqoh:
Islamic Economy and Da’wa Journal, Vol. 2 No. 3 (2017), h. 38.

% Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research): Kajian
Filosofis, Teoritis, Aplikasi, Proses, Dan Hasil Penelitian, H. 58.

57 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research): Kajian
Filosofis, Teoritis, Aplikasi, Proses, Dan Hasil Penelitian, H. 58.
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4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis

studi pustaka, dengan mengumpulkan data-data penelitian secara
langsung yang relevan dengan topik pembahasan. 3® Penulis
menghimpun data melalui jalan dokumentasi ayat-ayat Al-Qur’an
yang bertemakan relasi gender dengan naskah-naskah yang berkaitan
objek penelitian ini.

5. Metode Analisis Data

No. Pembahasan Ayat Penelitian
Q.S. Al-Bagarah [2]: 223
Q.S. Al-Bagarah [2]: 228

Kedudukan Perempuan Dalam

Keluarga -
Q.S. An-Nisa [4]: 19

5 Konsekuensi Nusyuz Laki-Laki Q.S. An-Nisa [4]: 34
dan Perempuan Q.S. An-Nisa [4]: 169

3 Kepemimpinan Dalam Rumah Q.5. An-Nisa [4]: 169
Tangga

4 | Konsep Poligami Q.S. An-Nisa [4]: 3

5 g:l?suidukan Perempuan Sebagai Q.S. Al-Bagarah [2]: 282
Perempuan Dalam Status Hukum . .

6 Waris Q.S. An-Nisa [4]: 11

Q.S. Al-Bagarah [2]: 231
Q.S. Al-Bagarah [2]: 229-
7 | Talak dan Penarikan Mahar 230

Q.S. Al-Bagarah [2]: 241
Q.S. An-Nisa [4]: 20

Tabel 1 Pembahasan dan Ayat Penelitian

Analisis data merupakan inti dari penelitian untuk menata data

yang diperoleh secara sistematis untuk membantu penulis dalam

38 J. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
(Jakarta; Grasindo, 2010), h. 78
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memahami permasalahan yang diteliti. > Penulis menggunakan
metode deskriptif-analitik dengan memaparkan penjelasan mendalam
terkait penemuan sebuah data. Penelitian ini tidak terbatas pada
pengumpulan data saja, namun menganalisis dan mengkritisi

interpretasi data yang diperoleh.

Melalui tabel di atas, penulis akan berfokus mengkaji dan
meneliti ayat-ayat yang bertajuk relasi gender dalam Al-Qur’an.
Adapun langkah penelitian yang dilakukan, yaitu Pertama,
menentukan tema dan judul pembahasan dalam penelitian. Kedua,
meneliti dan mengkaji ayat-ayat yang berbicara relasi gender dalam
Al-Qur’an, mengkritisi pembahasan dengan dukungan sumber primer
dan sekunder. Ketiga, menyimpulkan dalam kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah penelitian.

G. Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini, penulis akan menyusun alur penelitian dengan

membaginya ke dalam lima bab untuk memudahkan penelitian dan
menyusun secara sistematis, adapun sistematika penulisan dalam
penelitian ini, sebagai berikut :

Bab pertama, pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab kedua, pada bab ini akan dibahas mengenai diskursus gender
mainstreaming dan relasi gender; definisi gender mainstreaming, sejarah
dan pergerakannya, teori relasi gender yang akan berbicara tentang

disparitas laki-laki dan perempuan, teori yang diangkat, antara lain teori

% Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Taf$ir, (Bandung: Pustaka
Setia, 2015), h. 90.
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alamiah atau nature, teori konstruksi sosial atau nuwrture, teori
kesetaraan atau equality, teori feminisme liberal, dan teori struktural
fungsional. Pendapat relasi gender menurut para feminis muslim.

Bab ketiga, pada bab ini akan dibahas tentang profil Muhammad
al-Gazali dan karya tafsirnya Nahwa Tafsir Maudu’i Ii Suwar al-Qur’an
al-Karim. Pembahasannya akan memuat perjalanan hidup, keilmuan,
karir, politik, dan karya-karya Muhammad al-Gazali. Berikutnya
tentang macam-macam metode penafsiran, latar belakang penulisan
tafsir Nahwa Tafsir Maudu’i Ii Suwar al-Qur’an al-Karim, sistematika
penulisannya, dan prinsip relasi gender Muhammad al-Gazali.

Bab keempat, berisi tentang analisis ayat-ayat relasi gender
perspektif Muhammad al-Gazali. Pembicaraannya akan berfokus pada
kedudukan perempuan dalam Al-Qur’an, konsekuensi nusyuz laki-laki
dan perempuan, kepemimpinan dalam rumah tangga, poligami,
kedudukan perempuan sebagai saksi, talak dan penarikan mahar, serta
perempuan dalam status hukum waris. Kemudian akan dihadirkan
pandangan penulis dan relevansi penafsiran ayat-ayat gender terhadap
gerakan gender mainstreaming.

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran,

dan rekomendasi.



BAB II
DISKURSUS GENDER MAINSTREAMING DAN RELASI GENDER

Diskusi persoalan relasi gender telah mencapai fase pergerakan ide
dan gagasan dalam kehidupan sosial sehingga ada upaya penyampaian dan
implementasi nilai-nilai keadilan dalam kehidupan sosial. Lahirnya
pergerakan gender mainstreaming atau pengarusutamaan gender, lalu
muncul teori yang menyatakan tentang disparitas antara laki-laki dan
perempuan, yang menjadi pijakan para aktivis gender untuk merumuskan
keadilan bagi perempuan. Pada bab kedua, akan dipaparkan diskursus

mengenai gender mainstreaming dan relasi gender.

A. Definisi dan Cara Kerja Analisis Kritis

Analisis  kritis adalah pendekatan untuk memeriksa dan
mengevaluasi secara mendalam atas ragam aspek dalam topik penelitian
kualitatif, berupa konteks pengumpulan data, interpretasi data dan hasil,
serta subjektivitas peneliti atas topik penelitian. Analisis kritis
berkenaan dengan isu-isu kekuasaan, keadilan ekonomi, ras, gender,
agama, pendidikan, dan konstruksi orientasi seksual, bertujuan untuk
mentransformasi sistem sosial.!

Dalam analisis kritis aspek yang dianalisis adalah teks, interaksi,
dan praktik sosial di tingkat lokal, institusional, dan masyarakat.
Analisis ini dapat dinyatakan sebagai bentuk analisis jangka panjang
dari penyebab dan konsekuensi mendasar dari suatu isu sehingga
membutuhkan penjelasan yang rinci terkait hubungan antara teks,

fenomena, masyarakat, dan budaya.?

' Tebogo Mogashoa, “Understanding Critical Discourse Anlysis in Qualitative
Research”, International Journal of Humanities Social Sciences and Education (IJHSSE),
Vol. 1 no. 7 (2014), h. 105.

2 Tebogo Mogashoa, “Understanding Critical Discourse Anlysis in Qualitative
Research”, h. 105.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis kritis terhadap ayat-ayat relasi gender
dalam Al-Qur’an dengan menganalisis pemikiran Muhammad al-Gazali,
penulis menyimpulkan beberapa poin kesimpulan untuk menjawab

rumusan masalah di BAB 1, berikut adalah kesimpulannya :

1. Ayat-ayat relasi gender dalam Al-Qur’an mengatur hubungan
antara laki-laki dan perempuan dengan spirit kesetaraan martabat.
Terdapat perbedaan perspektif antara penafsiran para mufasir dengan
aktivis feminis muslim. Para mufasir menafsirkan ayat-ayat relasi
gender dengan perspektif magasid atau tujuan suatu ayat diturunkan
dengan mempertimbangkan aspek kehidupan perempuan, setara dalam
perspektif mufasir tidak mesti sama persis, sebab perbedaan peran
adalah sesuatu yang alamiah dengan ciri khas yang masing-masing
melekat pada diri laki-laki dan perempuan. Sementara perspektif
feminis muslim yang membawa spirit progresivitas penafsiran,
menitikberatkan penjelasan ayat pada sisi kontekstual sehingga apabila
memungkinkan bagi perempuan menjalani peran semisal laki-laki, maka
hal tersebut dianjurkan.

2. Penafsiran Muhammad al-Gazali dalam kitab Nahwa TafSir al-
Maudu’i li Suwar al-Qur’an al-Karim disajikan dalam bentuk tematik
berdasarkan urutan mushaf. Sistematika penulisannya al-Gazali
menyajikan pemikirannya secara langsung tanpa menyebutkan ayat
yang ditafsirkan, ketika berkaitan ayat, baru dicantumkan ayatnya.
Tafsir ini memberikan warna baru dalam penafsiran dengan gaya

penafsiran yang lugas pada inti persoalan dan menyentuh hati dengan
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dua perspektif berseberangan yang kerap dimunculkan oleh al-Gazali.
Penafsiran ayat-ayat relasi gender menurut al-Gazali mengedepankan
kesetaraan bagi perempuan dengan prinsip saling menghargai dan
menghormati serta menjunjung tinggi keharmonisan dalam keluarga.
Kepemimpinan laki-laki dalam keluarga bersifat normatif dengan jalan
musyawarah untuk menyelesaikan permasalahan di dalamnya. Suami
ditugaskan menjadi pemimpin dengan menjunjung tinggi interaksi yang
bermartabat pada istrinya, tidak bersikap otoriter kepadanya.
Perempuan diperbolehkan untuk ikut andil dalam kehidupan sosio
kultural masyarakat, menurutnya perempuan memiliki hak yang setara
dengan laki-laki dalam pekerjaan. Namun, perlu diperhatikan batasan-
batasan syariat yang mengatur keduanya; menjaga pandangan, menjaga
intensitas interaksi, dan mengupayakan tidak berbaur dalam bekerja.
Kebolehan perempuan untuk bekerja di luar rumah, haruslah
mempertimbangkan kedamaian dalam rumahnya, bila justru
pekerjaannya di  luar rumah melahirkan  ketegangan dan
ketidakharmonisan, maka hendaknya fokus menjaga ketenangan dalam

keluarga.

B. Saran

Kajian terhadap relasi gender akan senantiasa menarik untuk
diulas, apapun dan bagaimanapun tujuannya. Penelitian atas relasi
gender diperlukan untuk memberikan kebaruan dalam memahami relasi
gender di masa-masa mendatang dan untuk membuktikan keadilan yang

digariskan secara teologis dalam teks-teks Al-Qur’an dan Hadis.

Memahami Al-Qur’an sebagai korpus terbuka harus dipahami dan
diteliti dengan metodologi yang tepat. Kesalahan dalam menggunakan

metodologi akan melahirkan kekeliruan dalam kesimpulan, maka
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diperlukan berbagai sudut pandang dan disiplin ilmu untuk menilai
kualitas suatu penafsiran Al-Qur’an. Kekeliruan dalam menyimpulkan
dapat berakibat pada kesalahan dalam menjalankan maksud dan tujuan

ayat-ayat Al-Qur’an.

Tentu tesis ini tidak menjawab seluruh permasalahan seputar
relasi gender dalam Al-Qur’an dan kehidupan. Tesis ini ditulis untuk
menjawab permasalahan yang sudah diuraikan di rumusan masalah.
Jawaban yang disajikan boleh jadi tidak sempurna. Karena itu,
penelitian lanjutan perlu dilaksanakan untuk melengkapi sesuatu yang
kurang ataupun memberikan koreksi jika ditemukan kesalahan di
dalamnya. Para peneliti dapat menggunakan tesis ini sebagai rujukan

untuk meneliti seputar relasi gender dalam Al-Qur’an.

Penulis membutuhkan kritik dan saran atas tesis ini. Perhatian dan
apresiasi yang diberikan menjadi pendorong kuat bagi penulis untuk
melaksanakan penelitian-penelitian berikutnya. Maha benar Allah yang
Maha Tinggi dengan segala firman-Nya dan sungguh benar risalah yang
disampaikan oleh Rasulullah Sallallah ‘alaih wa sallam.
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